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ABSTRAK

Korelasi Kedisiplinan Belajar Dan Bakat Mekanik Terhadap Prestasi Belajar Produktif Siswa
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Painan

Oleh : Gusrial

Penelitian ini berawal darimasalah perolehan nilai hasil belajar siswa sejak 3 tahun
terakhir jurusan Teknik Kendaraan ringan di SMK Negeri 2 Painan masih banyak ditemukan
dibawah KKM. Rendahnya nilai rata-rata pada mata pelajaran produktif, diduga disebabkan
oleh rendahnya kedisiplinan belajar dan dan bakat mekanik siswa. Tujuan penelitian untuk
mengungkap hubungan kedisiplinan belajar (X1) dan bakat mekanik (X2) dengan prestasi
belajar produktif siswa (Y) kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 2
Painan.

Penelitian ini di dilaksanakan menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Penelitian ini bekerja dengan menggunakan tiga hipotesis. Tempat penelitian
dilaksanakan di SMK Negeri 2 Painan. Sampel Penelitian berjumlah 110 orang yaitu kelas X, XI
dan XII teknik kendaraan ringan semester Januari-Juni 2013. Angket Penelitian ini telah disusun
dan diuji validitas dan realibilitasnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara : (a) kedisiplinan
belajar siswa dengan belajar siswa; (b) bakat mekanik dengan prestasi belajar siswa; (c)
kedisiplinan belajar dan bakat mekanik dengan prestasi belajar. Kesimpulan penelitian ini
adalah prestasi belajar dapat ditingkatkan melalui kedisiplinan belajar dan bakat mekanik.
Berdasarkan analisis data dikemukakan bahwa kedisiplinan belajar memberikan hubungan
yang rendah pada kelas X sebesar 0.091, kelas X| sebesar 0,249 dan kelas Xll sebesar 0,337.
Bakat mekanik memberikan hubungan yang kuat pada kelas X sebesar 0.601, Hubungan sedang
pada pada kelas XI sebesar 0,429 dan hubungan yang rendah kelas XIl sebesar 0,303. Secara
bersama-sama memberikan hubungan yang kuat pada kelas X sebesar 0,601, hubungan yang
sedang sebesar 0,444 dan hubungan sedang pada kelas X| sebesar 0,445. Berdasarkan temuan
penelitian diatas disimpulkan bahwa kedua variable bebas yakni kedisiplinan belajar dan bakat
mekanik berperan dalam meningkatkan prestasi belajar produktif siswa kompetensi keahlian
teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 2 Painan disamping variable-variabel lain yang tidak
dikaji dalam penelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1
yang menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan
pembaharuan dari segala unsur pendidikan. Unsur- unsur tersebut adalah
siswa, guru, sarana dan pra sarana, metode materi dan lingkungan pendidikan.
Semua unsur tersebut saling terkait dalam mendukung tercapainya tujuan
pendidikan.

Perkembangan dunia pendidikan dari tahun ketahun mengalami
perubahan seiring dengan tantangan dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang berkwalitas dan mampu bersaing di era global. Salah satu
permasaalahan yang dihadapi bangsa ini adalah masih rendahnya mutu
pendidikan di setiap jenjang. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya standar
kelulusan yang ditetapkan. Pada tahun 2004 ketika dilaksanakan Ujian Akhir
Nasional (UAN) dengan standar kelulusan 4,01, hasilnya sangat mengagetkan
semua pihak, ada sekolah yang tingkat ketidaklulusannya mencapai 100%.
Kemudian tahun 2011 dilaksanakan Ujian Nasional (UN) yang merupakan
penerapan dengan standar kelulusan 4,50, hasilnya juga tidak jauh dari UN
sebelumnya. Walaupun tingkat kelulusannya meningkat tetapi indikator
kelulusannya bukan dari UN saja tetapi gabungan antara nilai rapor dan Nilai
Ujian Sekolah (UAS).

Menurut Depdikbud (1999), rendahnya mutu pendidikan di Indonesia

selama ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) tidak adanya
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demokratisasi pendidikan yang erat kaitannya dengan kesempatan belajar, (2)
tidak adanya relevansi pendidikan dengan kebutuhan tenaga kerja, (3) tidak
adanya pengembangan akuntabilitas pendidikan, dimana orientasi pendidikan
selalu kepada penguasaan materi bukan keterampilan, (4) tidak terjadinya
proses belajar dengan baik, disebabkan kurang profesionalnya tenaga
pengajar, (5) kurang tersedianya sarana dan prasarana yang memadai sebagai
penunjang kegiatan pembelajaran, (6) adanya kecenderungan pendidikan
kearah uniformitas  yang dinominasi oleh standar nasional tampa
memperhatikan potensi suatu daerah, (7) pelaksanaan pendidikan selama ini
besifat sentralistik, sehingga mematikan potensi-potensi yang ada didaerah
untuk mengembangkan pendidikan yang akan dilaksanakan.

Banyak hal yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional diantaranya melalui berbagai pelatihan dan
meningkatkan kualitas guru, penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan
alat pelajaran serta perbaikan sarana dan prasarana pendidikan. Namun mutu
pendidikan yang dicapai belum sesuai yang diharapkan. Perbaikan yang
dilakukan pemerintah tidak ada artinya kalau tanpa dukungan dari guru,
siswa, orang tua dan masyarakat. Berbicara tentang mutu pendidikan tidak
terlepas dari proses belajar mengajar dan dalam hal ini guru harus mampu
menjalankan tugas dan perannya.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah bagian dari sistim
pendidikan nasional yang bertujuan untuk mempersiapkan tenaga yang
memiliki keterampilan dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi.
Dalam Undang-Undang Sistim Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun
2003 Pasal 15 menyatakan bahwa “Pendidikan kejuruan adalah pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam
bidang tertentu”. Perkembangan dunia pendidikan dari terutama Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), tahun ketahun mengalami perubahan seiring
dengan tantangan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas
dan mampu bersaing di era global. Salah satu permasalahan yang dihadapi

bangsa ini adalah masih rendahnya mutu pendidikan tersebut.
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Prestasi belajar pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor yang
saling terkait baik yang berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar
diri siswa (eksternal). Faktor dari dalam diri siswa tersebut diantaranya motivasi
belajar, sikap belajar siswa, kecerdasan siswa dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Faktor dari luar diantaranya lingkungan belajar, pergaulan siswa,
fasilitas belajar, intensitas bimbingan orang tua, lingkungan masyarakat,
pengelolaan kelas dan sebagainya.

Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa menunjukkan sejauh mana
siswa mampu memahami dan menguasai bahan pelajaran yang disampaikan oleh
guru. Melihat prestasi belajar yang dicapai siswa, maka dapat dilakukan evaluasi
mengenai hal-hal yang menyebabkan siswa kurang memahami dan menguasai
materi pelajaran. Prestasi juga sebagai tendensi keingintahuan yang merupakan
kebutuhan umum manusia. Siswa yang ingin mencapai kepuasan belajar, mereka
akan memperoleh prestasi belajar yang lebih baik dengan cara yang tekun dan giat
dalam belajar. Prestasi belajar di SMK Negeri 2 Painan perolehan nilai hasil
belajar siswa yang dianggap masih kurang atau dibawah batas kelulusan (KKM ),
menurut standar nilai minimum produktif SMK Negeri 2 Painan. Nilai rata-rata
ini salah satu dilihat pada program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Kelas X
sampai Kelas XII selama tiga tahun pelajaran terakhir. Lihat pada table 1, berikut
ini.

Tabel 1.

Daftar Nilai Rata-Rata Produktif Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
Semester pada 3 semester terakhir 2012-2013 SMK Negeri 2 Painan

Nilai Rata-Rata Produktif
Semester
Tahun
No Pelajaran Kelas Ganjil Genap
Dibawah | Diatas | KKM | Dibawah | Diatas KKM
KKM KKM KKM KKM

1 2010-2011 X TKR.1 30 % 69 % 70 31 % 69 % 70
X TKR.2 34 % 66 % 70 33% 67 % 70
X TKR.3 34 % 66 % 70 22 % 66 % 70
XI TKR.1 30% 70 % 71 30 % 70 % 71
XI TKR.2 24 % 68 % 71 25 % 75 % 71
XIl TKR 22% 78 % 72 24 % 76 % 72
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2. 2011 -2012 | X TKR.1 18 % 70 % 70 12% 5% 70
X TKR.2 20 % 69 % 70 33% 67% 70
XITKR.1 16 % 84 % 72 8 % 92% 72
XITKR.2 17 % 83 % 72 31% 69 % 72
XITKR.3 20 % 80 % 72 16 % 68 % 72
XII TKR.1 16 % 66 % 71 30 % 70 % 71
XII' TKR.2 18 % 68 % 71 31% 69 % 71

3. 2012 - 2013 | X TKR.1 30 % 70 % 70 - - -
XTKR.2 32% 68 % 70 - - -
XITKR.1 28 % 2% 72 - - -
XI TKR.2 30 % 70 % 72 - - -
Xl TKR.1 29 % 70 % 71 - -
Xl TKR.2 28 % 72 % 71 - -
X1l TKR.3 14 % 68 % 71 - -

Sumber: Wakil Kurikulum dan TU SMK Negeri 2 P-ainan

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat perolehan nilai hasil
belajar siswa sejak 3 tahun terakhir pada Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan di SMK Negeri 2 Painan masih banyak ditemukan dibawah KKM.
Rendahnya  nilai rata-rata pada mata pelajaran produktif ini, diduga
disebabkan oleh rendahnya kedisiplinan belajar dan rendahnya bakat
mekanik siswa korelasi antara masalah yang ditemui terhadap prestasi
belajar tersebut.

Disiplin belajar adalah suatu bentuk kepatuhan seseorang dalam
mengikuti tata tertib atau peraturan karena didorong oleh kesadaran yang
ada pada kata hatinya, kesadaran ini diperoleh karena melalui latihan-
latihan, (Suharsimi (2001:114). Disiplin  belajar juga merupakan
kecenderungan seseorang bisa terbiasa dengan aktivitas belajar yang
dilakukan secara teratur, dan juga belajar merupakan kegiatan yang
mendasar atau kegiatan pokok yang dilakukan dengan kesadaran hati
sehingga tidak perlu adanya paksaan dari orang lain. Dengan demikian siswa
yang disiplin selalu mematuhi dan mentaati peraturan yang telah disusun
dan berlaku ditempat sekolah. Hormat dan patuh kepada orang tua, kepala

sekolah, guru, dan karyawan. Serta mampu terampil, bersikap sopan dan
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tanggung jawab. Mematuhi semua larangan tata tertib sekolah dan mentaati
kewajiban—kewajiban.

SMK Negeri 2 Painan salah satu sekolah yang menerapkan
Pembinaan Disiplin Semi Militer di mana sekolah ini memiliki Bidang Studi
Keahlian Pelayaran dan Teknologi Rekayasa. Karena bidang studi Pelayaran
lebih dahulu adanya dari pada bidang studi Teknologi dan Rekayasa maka
teknologi dan rekayasa mengikuti kedisiplinan Pelayaran. Kepada mereka
ditanamkan disiplin semi militer diantaranya; tata krama bicara/bergaul,
sikap, ketepatan waktu belajar atau tugas lain, pembentukan fisik dan
stamina, memupuk mental ksatria/pelaut dan pantang menyerah, sehingga
bila mereka dilapangan atau setelah mereka tamat nanti mereka akan mudah
menyesuaikan diri. Untuk menjaga supaya Kkedisiplinan tersebut tidak
dilanggar maka diambil beberapa langkah diantaranya :

1. Membuat daftar pelanggaran disiplin dan melaksanakannya mulai dari
pelanggaran ringan sampai pelanggaran berat dengan skor-skor tertentu.
Pembacaan dan pelaksanaan ikrar/janji taruna/taruni (siswa-siswi) setiap
Upacara Bendera hari Senin dan hari-hari Besar Nasional.

2. Memberikan hukuman fisik kepada siswa-siswi yang melanggar disiplin
yang sifatnya pembentukan fisik yang kuat, seperti, Lari, Push Up, Skop
Jump dan lain-lain. Bila pelanggaran masih berlanjut, dilakukan
pembinaan bersama orang tua atau mengembalikan kepada orang tua bila
skor pelanggaran sudah sampai batas maksimal.

3. Mengambil 4 jam pelajaran terakhir setiap minggu (Hari Sabtu) untuk
pendidikan karakter siswa, latihan drum band, latihan upacara bendera,
latihan baris berbaris dan kegiatan pembinaan lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka kedisiplinan semi militer yang
diterapkan di SMK Negeri 2 Painan tersebut belum menjamin peningkatan
prestasi belajar, hal ini dapat di lihat dari : penggunaan waktu belaja tidak
efektif, rendah nya ketaatan baik terhadap aturan-aturan belajar, jadwal
maupun program belajar yang di tetapkan, rendahnya kesadaran belajar, dan

rendahnya rasa tanggung jawab.
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Kemudian bakat mekanik yang dimiliki siswa diprediksi membantu
dalam mencapai prestasi belajar siswa terutama pada mata pelajaran
produktif. Siswa yang memiliki bakat mekanik yang tinggi, mereka terlihat
luwes dalam melakukan proses pembelajaran baik teori maupun praktek
karena seorang yang mempunyai bakat tertentu akn mudah menguasai
kompetensi tersebut, dalam upaya melatih bakat mekanik siswa dengan
mengadakan lomba-lomba keterampilan siswa tingkat sekolah dan sekaligus
sebagai mencari bibit-bibit peserta LKS untuk masa kedepan. Kenyataan
bakat mekanik ini sangat rendah bagi siswa di SMK Negeri 2 Painan, dapat
dilihat sebagian besar siswa kurang serius dalam belajar terutama praktek di
semua mata pelajaran produktif kompetensi teknik kendaraan ringan. Begitu
juga ketika praktek lapangan dibengkel-bengkel dan juga ketika pelaksanaan
Prakerin.

Prestasi belajar juga dipengaruhi oleh Input/siswa baru yang
masuk ketika PSB (penerimaan siswa baru). Input pada SMK banyak yang
berkwalitas menengah ke bawah. Sebagian mereka memprediksi bahwa SMK
sebagai sekolah pilihan terakhir jika tidak diterima di SMA/Sekolah sederajat
yang mereka harapkan, dan dijadikan sebagai sekolah cadangan, hingga bila
mereka mendaftar sebagai calon siswa baru dan setelah mereka diterima
mereka akan memilih sekolah yang lain yang mereka inginkan. Roh SMK (
kurang kelihatan lagi sehingga muncul SMK vyang tidak menjiwai
kejuruannya. Disamping itu pimpinan SMK sudah banyak dipegang oleh
orang-orang yang tidak sesuai dengan profesinya (orang-orang yang dekat
dengan penguasa) walaupun tidak kompeten memegang jabatan itu. Hasil
UAN (Ujian Akhir Nasional) sudah tidak akurat lagi karena sudah dijadikan
alat untuk menjaga kewibawaan dari sebuah SMK penyelenggara sampai
pemerintahan daerah dan dinas terkait

Kemudian sarana dan prasarana pendidikan terutama pengadaan alat-
alat dan bahan praktek sangat menentukan prestasi belajar siswa. kelancaran
proses pembelajaran dan pengembangan bakat siswa terutama bakat mekanik.

Mereka akan mudah mengembangkan bakat mekanik apabila ketersediaan
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B. I

d

1.

peralatan dan bahan prakek, serta lengkapmnya sarana dan prasarana yang
memadai. Managemen sekolah yang baik dari seorang pimpinan sangat
mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa. Mereka bisa mengembangkan
sekolah dan melakukan perubahan-perubahan di segala segi sehingga visi dan
misi sekolah dapat tercapai, dan juga dapat pengatasi berbagai masalah yang
terjadi didalam lingkungan sekolah dan ke luar sekolah serta dapat menjalin
kerjasama yang baik dengan Dunia Usaha (DU/DI). Kemudian koordinasi
yang baik antara staf-staf juga menentukan dalam pencapaian prestasi belajar,
seperti koordinasi antara guru dengan wali kelas, guru dengan ketua jurusan,
dengan wakil-wakil dan dengan kepala sekolah. Atas dasar temuan diatas
peneliti melakukan penelitian ini  dengan judul: “Korelasi Kedisiplinan
Belajar Dan Bakat Mekanik Terhadap Prestasi Belajar Produktif Kompetensi
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Painan”.

dentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat
iidentifikasi masalahnya sebagai berikut :
Rendahnya prestasi belajar siswa atau nilai siswa di bawah KKM pada
kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan dilihat dari nilai rapor rata-
rata pada 3 tahun pelajaran terakhir.
. Kurangnya disiplin belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran, walaupun
SMK Negeri 2 Painan telah menerapkan disiplin semi militer, namun
pelanggaran kedisiplinan belajar sering juga dilakukan siswa baik disengaja
maupun tidak disengaja.
Rendahnya Bakat Mekanik siswa, dapat dilihat ketika berlangsungnya
proses belajar mengajar baik teori maupun praktek pada mata pelajaran
produktif, siswa sulit melakukan penganalisaan prinsip kerja suatu sistim
kelengkapan mesin,  memahami fungsi komponem dan melakukan
penganalisaan walaupun guru sudah melakukan inovasi dalam proses

pembelajaran.

[Type text] [Type text] [Type text]



4. Sarana dan prasarana sekolah yang masih terbatas, terutama alat dan bahan

praktek serta instalasi listrik yang belum lengkap di semua ruangan teori dan

ruangan praktek (bengkel).

C. Pembatasan Masalah

D.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas,

penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti pada :

. Kedisiplinan belajar adalah kedisiplinan siswa dalam menggunakan waktu

belajar, tempat belajar, norma dan peraturan dalam belajar sehari-hari

untuk mencapai prestasi yang diinginkan.

. Bakat Mekanik adalah kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang

masih perlu dikembangkan atau dilatih, sedangkan pembawaan adalah
seluruh kemungkinan atau kesanggupan (potensi) yang terdapat pada suatu
individu yang selama masa perkembangannya benar-benar dapat
diwujudkan menjadi orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta

memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.

. Prestasi belajar yang dimaksud dalam tesis ini adalah kemampuan siswa

yang diperoleh dari penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa berupa nilai rapor rata-rata mata
pelajaran produktif 3 Tahun terakhir pada Kompetensi Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Painan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dibuat perumusan

masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat korelasi kedisiplinan belajar dangan prestasi belajar

produktif siswa Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di
SMKN 2 Painan.
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2.

3.

Apakah terdapat korelasi bakat mekanik dengan prestasi belajar roduktif
siswa Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMKN 2
Painan.

Apakah terdapat korelasi kedisiplinan belajar dan bakat mekanik secara
bersama-sama dengan prestasi belajar produktif  siswa Kompetensi
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMKN 2 Painan.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengungkap ;

1.

Korelasi kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar produktif siswa
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMKN 2 Painan.
Korelasi bakat mekanik dengan prestasi belajar produktif siswa
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMKN 2 Painan.
Korelasi kedisiplinan belajar dan bakat mekanik secara bersama-sama
dengan prestasi belajar produktif siswa Kompetensi Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan di SMKN 2 Painan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna

bagi berbagai pihak, yaitu :

1.

Siswa SMK Negeri 2 Painan ditanamkan kedisiplinan belajar dan bakat
mekanik untuk meningkatkan prestasi prestasi belajar pada mata pelajaran
produktif kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan

Mendorong Guru-guru SMK Negeri 2 Painan agar dapat mengontrol
kedisplinan belajar siswa sesuai dengan karakter masing-masing siswa.
Membantu Kepala Sekolah dalam mengungkap masalah-masalah di SMK
negeri 2 Painan sehingga beliau dapat melakukan inovasi dan langkah-
langkah melakukan perubahan kearah yang lebih baik dalam pencapaian
Visi dan Misi sekolah.
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4. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti serta pemahaman
tentang hal yang berhubungan dengan kedisiplinan belajar dan bakat siswa
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

5. Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian-penelitian berikutnya.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan datadanhasilpenelitian,
dapatdirumuskanbesarnyakorelasiantara variable kedisiplinanbelajar (X1)
danbakatmekanik (X2
terhadaphasilbelajardapatdiambilbeberapakesimpulanpenelitianinisebagaiberi
kut:

1. Kedisiplinanbelajarberkolerasidenganprestasibelajarsiswapadamatapelajar
anProduktifkKompetensiKeahlianTeknikKendaraanRinganpadamasing-
masingtingkatdengankoefisienkorelasi: kelas X sebesar 0,091, kelas XI
sebesar 0,249 dankelas Xl sebesar 0,337.
Dengandemikiansemakintinggikedisiplinanbelajarsiswamakasemakintingg
i pula prestasibelajarnya. Untuktingkatpencapaianrespondenpada variable
kedisiplinanbelajaradalah; Kelas X , Kelas XI 72,57 %, danKelas XII Hal

inisejalandenganpendapatRiduan (2003:15) yang
menyatakanbahwatingkatpencapaiandalam interval 61% - 80 %
adalahkategoribaik.

2. Bakatmekanikberkorelasi yang

signifikandenganprestasibelajarsiswapadamatapelajaranproduktifkompete
nsikeahlianteknikkendaraanringan di SMK Negeri 2
Painandengankoefisienkorelasikelas X sebesar 0,601, kelas XI sebesar
0,429 dankelas XII sebesar 0,303. InimenunjukanbahwakorelasinyaKuat
(kelas X1), sedang (kelas XI) danrendah (kelas XII). Hal
iniberartisemakintinggibakatmekanik yang dimilikisiswa,

merekaakanmampumemahamiprinsip-



prinsipumumfisikasebagaidasarkerjadibidangmekanikkhususnyadanmatap
elajaranproduktifpadaumumnya.Sedangkanuntuktingkatpencapaianrespon
denvariabelbakatmekanikadalah; Kelas X , Kelas XI 82,16 %, danKelas
Xl ,
inimenunjukantingkatpencapaianrespondennyasecarakualitatifbaikpadakel

as X, sangatbaikpadakelas XI danbaikpadakelas XII.

3. Kedisiplinanbelajarsiswadanbakatmekaniksecarabersama-
samaberkorelasidenganprestasibelajarsiswapadamatapelajaranproduktifko
mpetensikeahlianteknikkendaraanringan di SMK Negeri 2
Painandengankoefisienkorelasikelas X sebesar 0,604, kelas XI sebesar

0,444 dankelas Xl sebesar 0,455,
inimenunjukankorelasinyakuatpadakelas X,  sedangpadakelas  XI
dansedangpadakelas XIl (Sugiyono, 2006:257). Hal
iniberartisemakintinggikedisiplinanbelajardansemakintinggi pula

bakatmekanik yang dimilikisiswaakanmeningkatkanprestasibelajarsiswa.
Untuktingkatpencapaianresponden variable
kedisiplinansiswadanbakatmekaniksecarabersama-samaadalahkelas X
sebesar 85,10%, kelas XI sebesar 75,66 dankelas XII sebesar 79,69%
sehinggatingkatpencapaiannyasangatkuat di kelas X, kuat di kelas XI
dankuat di kelas XII.

B. Implikasi
Hasilpenelitianmenunjukanbahwakedisplinanbelajarsiswadanbakatme
kanikmemberikankorelasi yang
signifikandenganprestasibelajarbaiksecarasendiri-
sendirimaupunsecarabersama-
sama.PenelitianinimenunjukkanbahwaKedisiplinanbelajarsiswaberkorelasiden

ganprestasibelajarsiswaolehkarenaitu guru maupunsekolah



(kepalasekolahdanstaf) harusdapatmenciptakankedisiplinan yang
baikpadasiswasehinggasiswamemilikidisiplinbelajar yang

tinggidandapatmematuhiperaturansehinggalebihteraturdalambelajar.Siswa

yang memilikikedisiplinanbelajar yang
tinggicenderungmemilikprestasibelajar yang tinggi,
artinyasemakintinggikedisiplinanbelajarmakasemakinmeningkat pula

prestasibelajarnya.
Demikianjugabakatmekanikberkorelasidenganprestasibelajarsiswapada

matapelajaranproduktifkompetensikeahlianteknikkendaraanringan,
makabakatmekanikperluditingkatkan.Bakatmekanik yang
dimilikiolehsiswaturutmempengaruhikesiapansiswauntukbekerjasebabapabila
siswatidakmemilikibakatmekanikmakasiswatersebuttidakakanmempunyaikep
ercayaandiriuntukmelakukanpekerja (praktek) baikpraktek di bengkel (work
shop) maupunpraktekindustri (prakerin) sesuaidenganbidangkeahlian yang
dipilihnyaselama proses belajar di sekolah. Akan
tetapiapabilasiswatersebutmemilikibakatmekanikbaikberupabawaanataupunha

sildaripengaruhlingkungan,

makasiswatersebutakanmerasamampuuntukbersaingdengan orang lain
danmerasapercayadiriuntukmemasukiduniakerjadengankamampuan yang
diamiliki.

C. Saran

Berdasarkanhasilpenelitian  yang telahdikemukakan di  atas,
makadisarankepadaberbagaipihak:
1. Siswa SMKNegeri 2
Painanharusmenyadaribahwakedisiplinanbelajardanbakatmekanikterbuktibe
rkorelasidenganprestasibelajarmatapelajaranproduktifkompetensikeahliante

knikkendaraanringan, sehinggasiswadituntut agar



selaludisiplindalambelajardanmemupukbakatmekanik yang

dimilikiolehmasing-masingsiswa.

. Guru-guru SMK Negeri 2Painandiharapkan agar
dapatmengontrolkedisplinanbelajardanbakatmekanikdalamupayameningkat

kanprestasibelajarsiswadanberusahamelakukankegiatanpembinaanterhadaps
iswa yang tidakdisiplindanmemilikibakatmekanik yang

rendahdalampelaksanaanpembelajaran di sekolah.

Kepalasekolahsebagaipimpinanlembagapendidikanperlumelaksanakanberba
gaikegiatan yang
mampumeningkatkankedisplinanbelajardanbakatmekaniksiswasehinggaprest

asibelajarsiswadapatmeningkatkearah yang lebihbaik.

. Penelitiselanjutnya yang akanmenelitifaktor-faktor lain yang
didugaikutmemberikankorelasidenganprestasibelajarsiswa,
selainkedisplinanbelajardanbakatmekaniksebaiknyadilakukanpenelitian.
Dengandemikianakandapatdiperolehgambaranmenyeluruhtentangfaktor lain
yang
didugamempengaruhiprestasibelajarsiswapadamatapelajaranproduktifkompe

tensikeahlianteknikkendaraanringan.
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